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PENDAHULUAN 
Pendidikan ialah seperangkat hasil yang 
dicapai oleh peserta didik setelah 
diselenggarakan kegiatan pendidikan, yakni 
bimbingan pengajaran atau latihan diarahkan 
untuk mencapai tujuan pendidikan, dalam konteks 
ini. Tujuan pendidikan merupakan suatu 
komponen sistem pendidikan yang menempati 
kedudukan dan fungsi sentral. Itu sebabnya 
tenaga kependidikan perlu memahami dengan 
baik tujuan pendidikan, supaya melaksanakan 
tugas dan fungsinya untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Seorang guru melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik dan pengajar berpedoman pada 
kurikulum yang digunakan oleh sekolah tempat 
guru tersebut bertugas. Kurikulum tersebut di 
dalamnya memuat banyak mata pelajaran yang 
harus dikuasai oleh peserta didiknya selama 
pendidikan. Salah satunya adalah mata pelajaran 
matematika. Matematika adalah salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah dan wajib 
dipelajari oleh setiap peserta didik yang 
mengenyam pendidikan, baik itu di SD, SMP 
maupun di SMA/SMU dan tidak terkecuali juga 
untuk mahasiswa yang ada di Perguruan Tinggi. 
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PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the factors causing low learning outcomes of students in the fifth grade 
mathematics class V SD Muhammadiyah Pahandut.  
The approach used in this study is a qualitative approach with case study. Data collection techniques 
used in this research is observation, interview and documentation. Subjects consisted of 8 students,                 
1 teacher of Mathematics and Head of School.  
Results of this study are : (1) The internal factors, lack of interest and motivation of learners during 
the learning of Mathematics ; (2) External factors, methods of teaching and teachers who did not appeal to 
learners. 
 
Keywords : results learning, mathematics 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik 
Kelas V pada mata pelajaran Matematika Kelas V SD Muhammadiyah Pahandut. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 8 orang peserta didik, 1 guru Matematika dan Kepala Sekolah. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Faktor internal, kurangnya minat dan motivasi peserta didik              
saat pembelajaran Matematika; (2) Faktor eksternal, metode mengajar guru yang tidak menarik bagi 
peserta didik. 
 
Kata kunci : hasil belajar, matematika 
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Matematika sudah diberikan sejak dari kelas 1 
(satu) sekolah dasar (SD). Mata pelajaran ini 
menjadi mata pelajaran pokok disetiap                
satuan pendidikan, karena mata pelajaran ini 
langsung diterapkan dalam sehari-hari seperti   
jual beli. Matematika memiliki kesan yang              
negatif bagi sebagian peserta didik, karena 
banyak peserta didik yang lambat memahami 
mata pelajaran ini dan menganggapnya                    
sulit. Berbagai cara dilakukan oleh seorang              
guru agar mata pelajaran matematika cepat 
dipahami oleh peserta didiknya. Seperti 
penggnaan metode atau pun teknik pembelajaran 
yang bervariasi dengan tujuan agar lebih               
mudah diterima oleh peserta didik. Namun cara 
tersebut kadang tidak berhasil untuk membuat 
peserta didik dapat cepat memahami 
pembelajaran. 
Pembelajaran dapat terlihat berhasil atau 
tidak dari hasil belajar peserta didiknya. Menurut 
Oemar Hamalik (2006:30), mengatakan “hasil 
belajar adalah bila seseorang telah belajar                
akan terjadi perubahan tingkah laku pada                
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”. 
Jadi, hasil belajar merupakan suatu kemampuan 
atau keterampilan yang dimiliki oleh peserta       
didik, seperti dari tidak tahu menjadi tahu, dan 
dari tidak mengerti menjadi mengerti yang 
dinyatakan dalam bentuk angka setelah mengikuti 
pembelajaran. Kualitas pembelajaran sangat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.                     
Apabila pembelajaran yang disampaikan 
menyenangkan dan dapat menarik perhatian 
peserta didik maka hasil belajarnya pun akan     
baik atau tinggi. Begitu pula sebaliknya apabila 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
membuat peserta didik merasa jenuh atau         
bosan maka hasil belajar peserta didik pun akan 
rendah. 
Belajar merupakan suatu aktivitas mental 
atau psikis yang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni 
(2009:19-28), bahwa faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah: 
1. Faktor Internal 
a.  Faktor fisiologis 
 Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi dengan kondisi fisik 
individu. 
b.  Faktor psikologis 
 Faktor-faktor psikologis adalah keadaan 
psikologis seseorang yang dapat 
mempengaruhi proses belajar, seperti 
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, 
dan bakat. 
2.  Faktor Eksternal 
a. Lingkungan sosial, seperti lingkungan 
sosial sekolah, lingkungan sosial 
masyarkat, dan lingkungan sosial keluarga. 
b. Lingkungan nonsosial, seperti lingkungan 
alamiah, faktor instrumental (perangkat 
belajar), dan faktor materi pelajaran. 
Berdasarkan pengamatan peneliti di SD 
Muhammadiyah Pahandut saat pembelajaran 
matematika, sebagian besar peserta didik di kelas 
V khususnya 8 peserta didik yang peneliti jadikan 
sebagai subjek penelitian kurang memperhatikan 
ketika guru mengajar di kelas. Hal itu terlihat 
ketika pembelajaran sedang berlangsung, ada 
beberapa peserta didik yang sibuk sendiri dengan 
aktivitasnya masing-masing, seperti berbicara 
dengan teman sebangku, bahkan mengganggu 
temannya. Ada juga peserta didik yang terlihat 
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melamun pada saat pembelajaran matematika 
sedang berlangsung. Ketika guru bertanya, 
mereka tidak bisa menjawab, bahkan ketika diberi 
soal mereka tidak bisa menyelesaikannya dengan 
baik. Meskipun mereka tidak mengerti dengan 
materi yang disampaikan oleh guru, mereka 
enggan untuk bertanya kepada guru yang 
bersangkutan. 
Selama pembelajaran Matematika 
berlangsung, peserta didik terlihat kurang 
bersemangat untuk belajar dan ada beberapa 
peserta didik terlihat malas untuk mencatat  apa 
yang ditulis oleh guru di papan tulis.  Selain itu 
ada juga peserta didik yang terlihat sering 
menguap ketika pembelajaran matematika 
sedang berlangsung.  
Bagi sebagian besar peserta didik di kelas 
V tersebut kurang menyukai matematika, karena 
mereka menganggap matematika merupakan 
pelajaran yang sulit. Hal tersebut didukung oleh 
pendapat guru bidang studi matematika yang 
mengatakan peserta didik di kelas V kurang 
menyukai pelajaran matematika karena dianggap 
sulit disebabkan oleh setiap memasuki materi 
yang baru maka tingkat kesulitannya semakin 
bertambah. Sehingga pada saat pembelajaran 
Matematika berlangsung hanya sedikit peserta 
didik yang memperhatikan penjelasan guru. Hasil 
belajar peserta didik juga masih banyak yang 
belum tuntas atau tidak masuk dalam Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 
matematika yaitu sebesar 60, hal ini terlihat ketika 
peneliti menanyakan langsung kepada guru kelas 
V dan melihat laporan hasil belajar peserta didik. 
Hanya terdapat 43% yaitu 12 siswa dari 28 jumlah 
siswa kelas V dan 57% yaitu 16 siswa tidak tuntas 
saat ujian tengah semester (UTS). 
Melihat kondisi yang demikian, maka 
peneliti tertarik dan bermaksud akan melakukan 
penelitian yang berjudul “Analisis Faktor 
Penyebab Rendahnya Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika (Studi 
Kasus di SD Muhammadiyah Pahandut)”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apa saja faktor penyebab rendahnya 
hasil belajar peserta didik kelas V pada 
pembelajaran Matematika. Kemudian penulis 
akan mengeksplorasi melalui analisis mendalam 
yang menghasilkan rekomendasi dalam 
menanggulangi permasalahan rendahnya hasil 
belajar dengan pendekatan-pendekatan yang 
berguna baik bagi guru maupun siswa dan wali 
siswa. 
 
METODOLOGI 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian 
yang menghasilkan data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata dan gambar bukan angka. 
Kalaupun ada angka hanya sebagai penunjang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. 
Penelitian studi kasus adalah penelitian yang 
memberikan gambaran secara mendetail tentang 
latar belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas 
dari kasus, ataupun status dari individu, yang 
kemudian hasilnya dijadikan suatu hal yang 
bersifat umum. 
Kehadiran peneliti dalam setiap rangkaian 
kegiatan penelitian adalah sangat menentukan, 
karena peneliti bertindak sebagai instrumen dan 
sebagai pengumpul data. Peneliti harus menggali 
sendiri sumber-sumber data secara langsung, 
dengan tidak mudah mempercayai infomasi-
Misyanto, Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V… 
 
147 
informasi dari satu sumber saja, pengecekan data 
secara bertahap akan meningkatkan keabsahan 
data yang dikumpulkan. 
Proses pengumpulan data dalam penelitian 
ini ada beberapa tahap, yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Setelah data-data 
atau informasi untuk bahan penelitian terkumpul 
maka langkah selanjutnya dilakukan analisis 
terhadap data-data tersebut. Adapun langkah 
analisis data menurut Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2010:246), menjelaskan 
“aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification”. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka analisis data dalam penelitian ini 
ada 3 tahap yaitu, reduksi data, display data dan 
pengambilan kesimpulan dan verifikasi. 
Data yang ditemukan dilapangan perlu 
adanya pengecakan terhadap beberapa sumber 
lain agar data tersebut memiliki kesahihan 
(validitas) dan keandalan (reliabilitas). Teknik 
pemeriksaan keabsahan temuan data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi. Menurut 
Lexy J. Moleong (2004:178), mengatakan bahwa 
“triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan penegecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu”. Jadi, 
triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada saat pelaksanaan pembelajaran 
Matematika berlangsung, data yang didapat 
adalah pembelajaran tersebut diikuti oleh seluruh 
peserta didik di kelas V. Banyak peserta didik 
tidak meperhatikan dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika, hal tersebut terlihat 
dengan adanya beberapa peserta didik yang 
bermain-main saat pembelajaran berlangsung. 
Ada juga peserta didik yang selalu berbicara 
dengan temanya dan bermalas-malasan pada 
saat guru sedang menjelaskan materi pelajaran. 
Kemudian ada beberapa peserta didik yang 
kurang bersemangat mengikuti pembelajaaran 
Matematika. Hal demikian mengakibatkan peserta 
didik tidak fokus terhadap pembelajaran 
Matematika di kelas. Sikap peserta didik tersebut 
mendapat teguran dari guru yang mengajar di 
kelas tersebut. Metode yang digunakan guru 
dalam pembelajaran hanya ceramah, tanya jawab 
dan penugasan. Media yang digunakan guru 
dalam pembelajaran Matematika hanya papan 
tulis, buku paket dan lembar kerja siswa (LKS). 
Selain menggunakan observasi, peneliti juga 
menggunakan teknik wawancara untuk 
mendapatkan informasi. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah 8 peserta didik, 1 guru dan 
Kepala Sekolah. 
Peneliti melakukan penelitian ini dengan 
berbagai teknik dan sumber untuk mendapatkan 
data yang valid, pertama peneliti melakukan 
observasi untuk melihat pembelajaran matematika 
di kelas V. Berdasarkan observasi ini peneliti 
mendapatkan data sementara tentang gambaran 
pembelajaran matematika di kelas tersebut yaitu 
ada beberapa peserta didik yang kurang 
memperhatikan penjelasan dari gurunya. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikatakan Kepala 
Sekolah saat wawancara, bahawa “Saya lihat itu 
saat pembelajaran sedang berlangsung, banyak 
yang tidak memperhatikan”. 
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Kemudian peneliti mencoba mencari 
penyebab mengapa peserta didik kurang 
memperhatikan dalam pembelajaran matematika. 
Pertama peneliti memperhatikan metode               
yang digunakan guru dalam pembelajaran 
matematika, ternyata metode yang digunakan 
guru tersebut membuat peserta didik bosan              
dan tidak tertarik dengan apa yang dijelaskan 
guru karena guru kebanyakan menjelaskan             
terus memberi tugas. Metode yang membosankan 
inilah yang membuat peserta didik kurang 
memperhatikan dalam pembelajaran. Hal tersebut 
juga sesuai dengan apa yang dikatakan                    
guru matematika saat wawancara, bahwa 
“Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran 
matematika di kelas ini menggunakan ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Peserta didikkan 
sudah mempunyai buku LKS masing-masing,            
jadi saya tinggal menjelaskan dan saya kasih 
contoh soal supaya peserta didik  lebih paham” 
dan peserta didik mengatakan bahwa “Menuut 
Saya cara guru menyampaikan materi pelajaran 
matematika itu membosankan. Karena gurunya                      
hanya menjelaskan terus, setelah itu diberi  
tugas”. 
Kemudian peneliti mencari penyebab lain 
khusunya dari faktor internal peserta didik. Saat 
observasi, peneliti melihat minat peserta didik 
dalam pembelajaran matematika sangat kurang, 
terlihat dari peserta didik tidak aktif dalam 
pembelajaran seperti tidak ada yang bertanya jika 
tidak paham dengan materi yang diberikan. Hal ini 
sependapat dengan jawaban peserta didik saat 
wawancara, yaitu “Saya tidak menyukai pelajaran 
matematika. Pelajaran matematika untuk saya 
susah. Saya juga malas sekali kalau sudah 
belajar matematika”. Kemudian pendapat lainnya 
“Dalam pembelajaran matematika saya banyak 
diam. Meskipun tidak mengerti saya tidak 
bertanya dengan guru, sebaliknya pada saat guru 
bertanya saya diam saja, karena saya tidak berani 
bertanya kepada guru yang mengajar 
matematika”. 
Faktor internal lainnya yang peneliti lihat 
saat observasi adalah motivasi peserta                     
didik dalam pembelajaran matematika kurang, 
terlihat dari tidak adanya semangat dalam 
pembelajaran matematika. Peserta didik malas 
dan merasa lelah karena selalu memikirkan 
perhitungan yang sulit. Hal ini sependapat     
dengan jawaban peserta didik, yaitu “Saya tidak 
bersemangat setiap belajar matematika,             
karena saya merasa capek dan lelah mikir 
perhitungan matematikanya yang menurut               
saya sulit”. 
 
Pembahasan 
Dalam pembelajaran matematika kelas V 
SDS Muhammadiyah Pahandut terlihat adanya 
beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru. Hal tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor baik secara internal maupun 
eksternal. 
Faktor Internal 
Faktor internal penyebab peserta didik tidak 
memperhatikan dalam pembelajaran matematika, 
yaitu : 
a. Kurangnya minat dari peserta didik dalam 
pembelajaran matematika. Kurangnya minat 
pada peserta didik ditunjukan dengan            
adanya peserta didik yang tidak menyukai 
pelajaran matematika. Peserta didik tidak 
menyukai matematika karena mereka 
menganggap matematika itu adalah pelajaran 
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yang sulit, dimana tingkat perhitungan 
matematika semakin hari semakin sulit, 
padahal materi yang sebelumnya belum           
bisa dipahami. Selain tidak menyukai pelajaran 
matematika, peserta didik juga tidak             
terlibat secara aktif dalam pembelajaran 
matematika. Peserta didik lebih memilih diam 
meskipun mereka tidak mengerti dengan 
penjelasan guru.  
 Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, 
karena apabila bahan pelajaran tidak             
sesuai dengan minat peserta didik, mereka 
enggan untuk belajar karena tidak                         
ada daya tarik baginya dan hal itu 
menyebabkan perhatian peserta didik          
menjadi berkurang di dalam mengikuti 
pembelajaran. 
b. Kurangnya motivasi dari peserta didik dalam 
pembelajaran matematika. Motivasilah yang 
mendorong siswa ingin melakukan kegiatan 
belajar”. Kurangnya motivasi pada peserta 
didik ditunjukan dengan tidak adanya 
semangat peserta didik saat mengikuti 
pembelajaran matematika, seperti sikap 
peserta didik yang malas, merasa lelah karena 
selalu memikirkan perhitungan yang sulit. 
Peserta didik juga merasa tidak termotivasi, 
karena mereka tidak menyukai pelajaran 
matematika. Peserta didik lebih sering 
berbicara dengan teman sebangkunya 
daripada memperhatikan penjelasan guru. 
Peserta didik yang motivasinya kurang 
cenderung menampakkan sikap acuh tak 
acuh, mudah putus asa, perhatian tidak tertuju 
pada pelajaran, suka mengganggu teman 
lainnya. 
 
Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang menyebabkan 
peserta didik kurang memperhatikan dalam 
pembelajaran matematika adalah metode 
mengajar guru yang membosankan dan tidak 
menarik bagi peserta didik. Metode mengajar guru 
yang kurang baik akan mempengaruhi belajar 
siswa yang tidak baik pula. Seperti di kelas V guru 
lebih banyak menggunakan metode ceramah 
dalam menyampaikan materinya. Tetapi saat 
menjelaskan guru jarang sekali melihat keadaan 
kelas, apakah peserta didik mengerti dan 
memperhatikan penjelasan dari guru. Peserta 
didik selalu ribut setiap kali guru akan memulai 
pembelajaran matematika. Selesai menjelasakan 
guru kadang-kadang saja mengadakan tanya 
jawab tentang materi yang baru saja dipelajari. 
Tugas juga selalu diberikan guru selesai 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 
didik. Metode yang kurang tepat dan kurang 
bervariasi tersebutlah yang membuat peserta 
didik meras bosan dengan pembelajaran 
matematika. Dalam pembelajaran matematika, 
guru hanya menggunakan media papan tulis dan 
buku pelajaran saja seperti, buku paket 
matematika dan LKS. Hal tersebut yang membuat 
peserta didik merasa pelajaran matematika itu  
tidak menarik. Pembelajaran pun terkesan 
monoton. 
Jadi, pemilihan metode yang tepat dan 
bervariasi dalam pembelajaran akan berpengaruh 
positif terhadap belajar siswa. Sebaliknya jika 
gurunya kurang tepat dan kurang bervariasi 
dalam penggunaan metode, maka suasana 
belajar tidak akan menarik perhatian peserta 
didik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan 
faktor penyebab kurangnya perhatian peserta 
didik kelas V dalam pembelajaran Matematika di 
SDS Muhammadiyah Pahandut adalah : 
1. Faktor Internal 
a. Kurangnya minat peserta didik dalam 
pembelajaran matematika sehingga peserta 
didik enggan untuk belajar karena tidak ada 
daya tarik baginya dan hal itu 
menyebabkan perhatiannya menjadi 
berkurang dalam mengikuti pembelajaran. 
b. Kurangnya motivasi peserta didik dalam 
pembelajaran matematika karena mereka 
tidak menyukai pelajaran matematika 
sehingga lebih sering berbicara dengan 
teman sebangkunya daripada 
memperhatikan penjelasan guru. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang menyebabkan peserta 
didik kurang memperhatikan dalam 
pembelajaran matematika adalah metode 
mengajar guru yang membosankan dan tidak 
menarik bagi peserta didik. Jadi, pemilihan 
metode yang tepat dan bervariasi dalam 
pembelajaran akan berpengaruh positif 
terhadap belajar siswa. Sebaliknya jika guru 
kurang tepat dan kurang bervariasi dalam 
penggunaan metode, maka suasana belajar 
tidak akan menarik perhatian peserta didik. 
Saran 
1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat 
memberikan motivasi lagi kepada guru agar 
lebih meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Selain itu juga, diharapkan memberikan 
motivasi kepada peserta didik agar 
memperhatikan penjelasan guru di kelas 
supaya hasil belajarnya lebih baik. 
2. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan 
metode yang lebih bervariasi dan sesuai 
dengan kondisi kelas serta lebih 
memperhatikan lagi sikap peserta didik saat 
pembelajaran. 
3. Bagi peserta didik, diharapkan untuk 
memperhatikan penjelasan dari guru saat 
pembelajaran. Kemudian lebih aktif bertanya 
jika ada materi yang tidak dipahami ataupun 
sulit kepada gurunya. 
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